
BAB V 

 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis wawancara hasil pekerjaan siswa pada TPM I dan  

TPM II pada kedua subjek tersebut, maka dapat disimpulkan pemahaman konsep 

matematika siswa dalam pemecahan masalah  dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Subjek AA dalam proses berpikir dalam pemecahan masalah   mampu 

mengungkapkan pemahaman terhadap soal serta mampu mengkaitkan ilustrasi  

yang di buat dengan pengetahuan yang dimiliki dalam menyelesaikan soal. 

Dengan demikian subjek AA dalam meyelesaikan soal pada TPM I dan TPM II 

mampu memenuhi keempat indikator pemecahan masalah. 

2. Subjek WH dalam pemahaman konsep matematika siswa dalam pemecahan 

masalah pada materi himpunan dapat mampu mengungkapkan pemahamannya 

terhadap soal serta mampu mengkaitkan hasil ilustrasi yang dibentuk dengan 

pengetahuan operasi himpunan pada irisan yang dimiliki dalam menyelesaikan 

soal . Dengan demikian subjek WH pemahaman konsep matematika siswa 

dalam pemecahan masalah pada TPM I dan TPM II  mampu memenuhi 

keempat indikator pemecahan masalah. 

  Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulakan bahwa proses berpikir 

kedua subjek tersebut dalam pemecahan masalah pada materi himpunan mampu 

memahami dan menyelesaikan  soal sesuai dengan pemahamannya sendiri, hal ini 

ditunjukkan dengan terpenuhnya empat indikator pemecahan masalah matematika 

oleh kedua subjek AA dan WH  pada TPM I dan TPM II  kelas VIIA SMP Angkasa 

Kota Kupang. Dengan demikian kedua subjek tersebut dikatakan mampu 

menyelesaikan soal pada TPM I dan TPM II. 



B. Saran 

  Dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan antara 

lain: 

1. Peneliti menyarankan agar guru lebih kreatif dalam menilai dan memotifasi  

kepribadian siswa dengan berbagai permainan atau ceritra yang berkaitan 

dengan pengembangan pemahaman konsep sehingga terciptanya suatu intraksi 

pembelajaran yang menarik  antara sesama siswa dan guru sehingga proses 

berpikir dalam pemecahan masalah mampu berjalan sesuai yang diharapkan. 

2. Penelitian ini terbatas pada proses berpikir dalam pemecahan masalah 

matematika ditinjau dari persepsi siswa  sehingga bagi penelitian lainnya dapat 

ditinjau dari ditinjau dari yang lainnya. 
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